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Bismillahirrohmaanirrohiim

Assalamu 'Alaikum Wr. Wb.
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melimpahkan rahmat, hidayah dan ndlo-NYA, dan Atas kesempatan waktu yang
dibenkan-NYA, serta sholawat dan salam selalu terlimpahkan kepada junjungan kita
Nabi Besar Muhammad SAW, keluarga, ulama dan para pengikut yang selalu menjaga
ajaran-ajarannya sehingga saya dapat menyelesaikan seluruh kegiatan tugas akhir 1111.

Alhamduhllah dan sujud syukur kembah saya haturkan ke hadirat Allah SWT,
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menambah kekayaan akan informasi dan wawasan yang membangun. Saya menyadari
W bahwa penuhsan ini belum sepenuhnya sempurna, akan tetapi ini merupakan titik awal

dan pertanggungjawaban saya terhadap proses belajar yang saya tempuh selama ini.
Tidak lupa saya mengucapkan tenma kasih pada semua pihak yang telah membantu

selama proses persiapan hingga laporan perancangan. Saya menyadari bahwa upaya yang
telah saya lakukan tidak akan berjalan lancar tanpa dorongan dan semangat dan orang-
orang terdekat di sekitar saya. Maka dan itu pada kesempatan ini, saya ingin
mengucapkan banyak tenma kasih kepada :

1. Bapak Ir. Revianto Budi Santosa, M.Arch selaku ketua jurusan Arsitektur
Fakultas Tekhnik Sipil dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia.

2. Ibu Ir. Etik Mufida, M.Eng selaku dosen pembimbing tugas akhir yang telah
sangat banyak membantu kelancaran pelaksanaan tugas akhir penulis. Kepada
ibu, Tenma kasih banyak atas bimbmgan serta dukungan moral dan spintualnya.

3. Bapak lr. Ahmad Saimdin, Msc selaku dosen penguji yang telah banyak
membenkan masukan, kritik dan sarannya untuk tugas akhir mi.
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Pemukiman merupakan masalah di kota-kota besar yang mempunyai penduduk
dengan berbagai macam aktivitas. Dan tahun ke tahun jumlah penduduk kota akan
semakin bertambah sedangkan lahan pemukiman di kota akan semakin sempit
Pertambahan penduduk di perkotaan didominasi oleh masvarakat berpenghasilan rendah
yang bermata pencahanan di sector informal, seperti berdagang, buruh, tukang becak dan
bidang informal lainnya. Masyarakat berpenghasilan rendah tersebut pada umumnya
hanya mampu menyewa tempat tinggal di pemukiman pinggir sungai karena lebih murah
dan terjangkau.

Di kota-kota besar membangun dan mendirikan Rumah Susun sebagai salah satu
cara mengatasi kebutuhan pemukiman penduduk perkotaan.Rumah Susun dibangun
sesuai dengan karakter, aktivitas dan golongan masyarakat yang akan memakainva
Se am itu Rumah Susun harus juga dapat mewadahi berbagai kebutuhan penghuni secara
mdividu dan sosial. Rumah Susun untuk kalangan masyarakat berpenghasilan rendah
harus memenuhi beberapa faktor yang semuanya berhubungan dengan efisiensi sehingga
dan sisi ekonom! akan lebih murah sesuai dengan penghasilan penghuni. Guna mencapai
efisiensi tersebut maka ruang-ruang dalam rumah susun harus dapat disesuaikan dengan
kebutuhan penghuni atau fleksibel sehingga akan lebih hemat dalam segi luasan site
terbangunnya.

Bagaimana suatu Konsep Rumah Susun Sederhana Sewa dapat memenuhi
kebutuhan penghuni yaitu masyarakat berpenghasilan rendah dengan berbagai macam
karakter dan kebutuhan. -* fleksibel.



DAFTAR IS1

BAB SATU

PROPOSAL

Judul I

1 Latar Belakang Pennasalahan 2

1.1 Tinjauan Umum 2

1.2 Tinjauan Khusus 3

1.2.1 Rusunawa Cirebon 3

1.2.2 RusunawaDanurejan Yogyakarta 8

2 Rumusan Masalah \5

2.1 Makro 15

2.2 Mikro jg

2.3 Tujuandan Sasaran 16

2.3.1 Tujuan...... 16

2.3.2 Sasaran \j

3 Analisa 17

3.1 Pelaku kegiatan 17

3.2 Lokasi dan Site 18

3.3 Kriteria Pemilihan Lokasi 19

3.4 Potensi 20

3.5 Kendala 21

3.6 Fleksibelitas Fungsi Ruang Hunian 22



3.7 Ruang Untuk Interaksi Sosial

3.8 Lampiran...
r 27

4 Analisa
29

4.1 Kebutuhan Ruang

4.2 BesaranRuang..
Jl

4.3 Efisiensi dan Fleksibelitas Tata Ruang 35

4.3.1 Tata Ruang

4.3.2 Pengelompokan Ruang 37

4.3.3 Hubungan Ruang .
3o

4.3.4 Tata Ruang Dalam Tapak 39

4.3.5 Data Monografi Kecamtan Gondomanan 40

4.3.6 Konsep Permasalahan Rumah Susun 4J

BAB DUA

SKEMATIK DESAIN

1 Peta Lokasi

2 Konsep Site 4_

3 Macam Furnitire A/1
40

3.1 Kursi Tamu .,
40

3.2 MejaMakan 47

3.3 Rak Barang .„

3.4 Tempat Tidur 49

3.5 Dapur .„



t

3.6 KamarMandi
50

3.7 Partisi / Pembatas Ruangan

4 Bahan Konstruksi

5 Ruang Interaksi
54

6 Konsep TataRuang

7 Lay Out Ruang ._
63

8 ALternatifDenah....
65

9 Tampak
68

10 Rencan Site Plan

BAB TIGA

PENGEMBANGAN DESAIN

3.1 SitePlan ?2

3.2 Situasi 7-

3.3 Denah 7

3.4 Tampak Bangunan 77

3.5 Potongan Bangunan 8,

3.6 Detail dan Lay Out Furniture 84

3.7 Suasana Q4

3.8 Detil 9

3.9 Rencana Sanitasi Drainasi 98

4.0 Axonometri pp

DaftarPustka I00



P
Q



1. Latar BdaUang Pesinasahihan

1.1. Tinjauan limum

Tidak bisa dihindari Yogyakarta mengalami banyak perubahan salah

satu perubahan yang tcrlihal mcncolok adalah adanya peningkatan jumlah
penduduk secara konsisten selama 20 tahun terakhir, sedangkan lahan tempat
tingga! cli Kola Yogvakarta semakin tidak mencukupi. Pertambahan jumlah
penduduk di Yogyakarta disebabkan oleh 2 faktor yaitu pertambahan angka
kelahiran dan pertambahan jumlah masyarakat pendatang yang mencari

penghasi!::,' rata-rata dibawab, lima ratus ribu tiap bulannya.

Tabel I'OSC itase Jcnis Pekorjaan Masyarakat Bawah Di Yogyakarta

No

2.

3.

Sum!

s Pekeriaan.iCIll

juaian keiiiing (peaagang KaKi limaj

Buruh

Becak

umoer
!!asi! Penelitian Hubimgan Antara Migran Dengan Masyarakat

DiYoleh :

- Ida Bagtis Mantra

Peter Mr,-i:l

Mereka (masyarakat kalangan bawah) membtrtuhkan tempat tinggal
yang layak tempi tidak jai.li clari pusat perekonomian kota dimana mereka
mencari penghasilan sedangkan jika harus tinggal diperumahan tipe RSS
yang pada umumnya perumahan tersebut terletak di luar kodya sehingga jauh
dari pusal perekonomian kota maka mereka harus memerlukan biaya extra
untuk biaya transportasi. Untuk itu mereka lebih memilih bertempat tinggal di
perkampungan tepi sungai dengan bangunan rumah seadanya dan dengan
lahan yang sangat terbatas.
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Masyarakat berpenghasilan rendah yaitu pedagang, buruh dan tukang

becak di Yogyakarta sebesar Rp.4500 - Rp.7000 setiap harinya. Sehingga

penghasilan mereka pada setiap buiannya sebesar Rp. 135.000 - Rp.210.000r

Tcori pcngeiuaran untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga sebesar 30%

dari jumlah penghasilan yaitu Rp.135.000 x 30% = Rp.40.500. Jadi sisa dari

penghasilan mereka Rp.135.000- Rp.40.500 = Rp.94.500.

!.2. Tinjauan Khusus

1.2.1. Rusunawa Cirebon

Jumlah nenduduk ko'a Cirpfann c^L-itsr *ji~> son liwa wnn

menempati wiiayah seiuas 37 km2. Pada siang hari jumlah penduduk akan

bertambah menjadi 5-6 kali lipat ditambah lagi dengan arus lain lintas yang

odii^cii puuui uuii uiuil iwuKOul JciftdTTu Kc KOId i3CJI idi ui ig Gdll YOtTyUKaRu

iiiuupltii dWuaiiMiju.

i ^liiv^iiinaii i\Oia I utuuii m^iluiiiKdli ivuauiiavva ua£.i mas^araKai

umum vaiiL* bcrnenphasi'an n,,i<'f,h u£*,"w%r1i hiimh iivjunim n/»L im-Im «>i-inr1111 uuii i mi *•«, <-' \-< i k'V.i 11_, i h i. 11 11 n i i v> uuii I . i v. t> ^ • t • uki thi I i unit riii i pv.iwi in .jvivh/i

informal dan PNS golongan bawah. Dibangun diatas laiian 3.977 in dari

areal 10.000 m2 didekat tenninal Cirebon tepatnya di Dukuh Semar

Kelurahan Kecapai Kecamatan Harjamukti.



Bangunan Rusunawa dirancang dengan bentuk Twin Blok yang

masing-masing terdiri dari 4 lantai sebanyak 96 unit dengan luasar. rata-rata

21m2 setiap unitnya. Tenibok bangunan terdiri dari beton-beton yang

dipasang bcrsusun dengan bentuk cckungan. Mcski saliiv; berdempctan dan

dihubungkan dengan lorong panjang namun masing-masing unit memiiiki
pintu yang menghadap keluar. Seiain itu dilengkapi dengan teras serta kamar

mandi yang dilengkapi dengan shower dan dapur. Walaupun skat tembok

tanpa pelapis dan peredam namur. tidak menimbuikan perselisihan antar

penghuni. Suara-suara dari televisi ataupun radiotape tcrdengar keras dan

saling bersahutan dari beberapa ruangan yang tertutup rapat. Ketenangan di
Rusunawa terjadi karena ada kesadaran dari masing-masing penghuni. Ada

waktunya untuk menghidupkan televisi atau radiotape dengan keras dan ada
waktunya umuk menghidupkan televisi atau radiotape dengan suara pelan

atau dimatikan.

Untuk rncnunjang aktifitas penghuninya, dilantai dasar Rusunawa

juga dibanguan !8 unit usaha serta 6 unit fasilitas sosia! yang masing-masing
unit memiiiki luas 21 nr Seiain bisa tinggal ieiuasa didaiam ruangan, para

penghuni Rusunawa juga masih bisa melakukan aktivitas di halaman yang

cukup luas. Namun Rusunawa tidak sepenuhnya dapat mengatasi kekumuhan

kota sekalipun Rusunawa tersobut dibangun dengan konstruksi bangunan



Kesan kekumtihan Rusunawa tampak dan banyaknya pakaian-pakaian
yang bergelantungan serta pemasangan antena-antena televisi yang tidak
merata dan tak beraturan.Para penghuni Rusunawa terpaksa membuat
jcmuran di cmperan karena pembangiman Rusunawa tidak dilengkapi dengan
ruang terbuka yang mewadahi untuk menjemur pakaian atau untuk kerperiuan
lam Kekumuhan tersebut semakin bertambah manakala tidak ada upaya
pemelihaman secara rutin sepert, pengecatan karena tembok Rusunawa
berwarna abu-abu sehmgga terkesan kusam. Kekumuhan juga tampak dan
keberadaan lorong-lorong selasar yang gelap di dalam mangan serta kandang-
kandang ayam di luar gedung Rusunawa.

Gambar 1.3 : Kesan kumuh dalam Rusunawa



Sistem sewa pada Rusunawa Cirebon ini dipungut per hari dan atau

per bulan yang didukung oleh subsidi dari Pemerintah Cirebon sebesar 50% -

60%) dari total biaya pada tiap bulannya. Besar biaya sewa Rusunawa Cirebon

berbeda-beda pada setiap lantainya, sebagai berikut:

A. Hunian :

Lantai Sewa per hari Fasilitas

I Rp. 2.250 Air PAM

II Rp. 2.000 +

III Rp. 1.750 Listrik

VI Rp. 1.500 pompaair

B. Unit Usaha yang berada di lantai dasar :

Sewa per hari Rp. 4.175 = Rp. 125.000per bulan.

Fasilitas : Air PAM dan listrik untuk pompa air.

Dengan menggunakan meteran listrik disetiap ruang hunian dan unit usaha,

rekening listrik dibebankanoleh masing-masing penghuni.

Rencana pengelolaan yaitu :

Biaya pembangunan Rusunawasebesar4,8 Miliar.

Penerimaan per bulan yaitu :

Ruang Usaha 21 unit : Rp.125.000 x 21 unit = Rp. 2.625.000 per bulan.

Ruang Hunian 96 unit :

Lantai I : Rp. 2.250 x 24 unit x 30 hari = Rp. 1.620.000per bulan.

Lantai 11 : Rp. 2.000 x 24 unit x 30 hari = Rp. 1.440.000 per bulan.

Lantai III : Rp. 1.750 x 24 unit x 30 hari = Rp. 1.260.000 per bulan.

Lantai IV : Rp. 1.500x 24 unit x 30 hari = Rp. 1.080.000 per bulan.

jumlah = Rp. 8.025.000 per bulan

Penerimaan per tahun yaitu :

Rp. 8.025.000 x 12bulan = Rp. 96.300.000,00 per tahun.

Subsidi Pemkot 50 % : Rp. 96.300.000 x 2 = Rp. 192.600.000,00

Modal Pemkot untuk pembangunan Rusunawa akan kembali pada tahun :

Rp. 4,8 Miliar : Rp. 192.600.000,- = 24,9 tahun



/"*.. /llUUK'KI IVCItl/lllUll l\UOUHil!HI V IIV-l/UH

Bangunan \aug inemiiiki iuas 3.377 irf

10.000 iir miiik Pemkot Cirebon sehingga selain '^isa tinggal leluasa didalam

ni^n(ion >;•»[';» ocn"huni Rusunawa 'uira inBSili bisa melakukan aktivitas di

halaiuaii vang cukup Iuas. Masing-masing unit di Rusunawa memiliki pinlu

,Mji-,n n\(w>nli'./l'ir\ Iw-ln-n" \i-iiim /1 >I, mi 111 • •i r% i Hcnoop 'f»t-'»C yr-ri '1 I-o mi'it- iv^otwliy til i i-, iiivii^miiviuu uviudi mni^ n i i •wii <-,(\u i/i v.iv^i »£->«•«» " tviii.J t)^uu ixtu i nil iikuiui

rlamvon ,.k A,,.,i,- /-Ion /-J •> iai i t- 1 I i-»t i i t - mam imoiMi 'li'tii'itlG l^f^T* f*l"MH~»M'*^"'* rli lon+ oiu Sitgali Sliv)v\Ci uan uiijkii. i;nu^ 11 iwimujai ig aKuviUiS [JCIigiiuiiili va, uuamai

uaScn i\u.mii itl w a uamni;iui t o unii iimiiki .iui in U liiiil labiiliaa auaiai ycui^.

masing-uuismg unii ineminki iuas 21 vn".

•_#, i^^niiiiSi* ivCiviirjin££<••• EvuSUiiijm'is v^ircn50ii

f ,il- ni l,\inl\/\l' (onno n/il'ii\ic narnn'im ni^afiOrt 11111+ al/on wonim 1-m i II.- oriTjCkiii ICi 11 l)OI\ itu i \iu pwia \)\c* jci^uuim viiov^utip uiln uivuii liiwiiii liu u i rvcu

Gainpak S0Ni.il mCLikipltn («iua .-><uu nil pen ti pv^iigiiuin ivllouiiaVva iiicihiiiim

kCSaClai an \11111; uaiiv i am jj^utAimm iiii/iiipuiivai juiiiiaiL aii£,gvjia iw-ium jici

yang berbecia-becia. IJutuk keluarga kecii kebutuhan ruang yang telah

disediak;.:: Ljntuirya tidak bcrmasalah akan letapi untuk keluarga besar dengan

i i i i-»-i I .il-» <ii\'ii I.1K1U ^I'ii-i ^ j^ in lanlnnvo I- aKi 11i i K on ol^OtT T*iiot-»<Y l^KiK Kon\;ol/illlllidii ai.t'l'. i^Diii viu i i ^ \>i<uiu, LVHiiiuyu iwi'Ltiuuuu cirttlii luting iviym L/ciujurv.

i cilti pt. ii .'1 iliiii ii ivuOii ipcur\aj i (viiiuiaii pcirvuuui ui ilIcii jwiiv_l**,ici j»~iiu

pcmasaiigan antcna-antcna yang tiuaK tci"iata semngga teniiiai scmrawiu uan

kumuh '! euibok Rusiniavva yau1' berwarna kurang menarik yaitu abu-abu

tidak ada upaya pemelih.araan sehingga terhh.at kusam. Keberadaan lorong-

lorong seiasar yang gelap di dalam Rusunawa serta kandang ayain yang

berada di luar nedurm menambah kesan kekumuhan Rusunawa tersebut.

C^ It t±u i tti uniona^-, .v^jniijuiiuu

1. Luas area halaman rusunawa sangat menunjang keberadaan bangunan

rusunawa misalnya sebagai area ruang terbuka yang dimanfaatkan untuk

i\C. .;.v-iii i\Cii;u.)ycuui\(iiuii wan pv^i i£,n i juliui i.

O I-'".,-.iiiii!-tni-* riKinn (iiini iii^liiir !-,di i oriio \-\ac**fr +trials •«-*-* at-\ r>»il/ntM ppHoitAbonZ, i-vCOluln uil1 Illtiiiti iiuiii uiiiuiv i\^iLiai^,« w^Jtii nuclrs. niviivlirvupi ^Cuan^aii



3. 18 unit usaha yang berada di lantai dasar rusunawa merupakan fasilitas

yang menunjang bagi penghidupan para penghuni serta fasilitas sosial

sebagai kelengkapannya.

4. Sekat tembok tanpa pclapis pcrcdam akan menimbulkan masalah sosial

mengingat letak antar unit saling bersebelahan. Akan lebih baik jika

dipasang pelapis peredam di tembok yang saling bersebelahan supaya

tidak saiing merugikan.

5. Pengiusni rusunawa menenipatkan jemuran pakaian di luar jendela dan

penempatan antcna-anicna tclcvisi yang tidak tertata sehingga tcrlihat

kurang rapi dan tidak beraturan. Akan lebih terlihat rapi apabila di setiap

3 - ! unit disediakan ruang terbuka untuk menjemur pakaian atau

keperluan lain.

6. Lorong^lorong seiasar yang gelap dapat diatasi dengan adanya ruang

selain untuk menjemur pakaian.

mngunar. hendaknya dapat menambah nilai lebih bangunan itu

send::; agar lebih tcrlihat indah dan bersih sehingga konsumen lebih

tertaiik untuk lebih lama tinggal di rusunawa.

Untuk memenuhi kebutuhan atau hobi para penghuni hendaknya

ikan lahan tersendiri sehingga tidak mengganggu citra rusunawa

IUI M^Ulll.

1.2.2. Rusunawa Dnntirejun Yogyakarta

Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta merencanakan

pengembangan dan penataan lingkungan kota sampai dengan tahun 2019 guna

menghadapi otonomi daerah. Melihat fenomena permasalahan tersebut maka

Pemerint:'!! Kota Yogyakarta, Pemerintah Propinsi DIY dan Perumnas

membangun Rumah Susun Sederhana Sewa (Rusunawa) di tepi Sungai Code

11 l/v-il i i t*o li'.j f\ l litinraiiiiji uviuiiiiuiii i.-'cti i ui yj ui t.



• :,, •>,/„,,. / / bisiinawa Dant/rc/an Yo&vakarta

Rusunawa di kclurahan Danurcjan sampai pcnulisan ini masih dalam

tahap pengerjaan. Rusunawa Danurejan berada di icngah kota iepatnya
diantara jembatan Kewek dan jembatan Jambu. Pembangunan Rusunawa

diperkirakau mcnelan dana 5 Milyar Rupiah. Bangunan Rusunawa dirancaiig

uaiam 2 bagian bangunan yang memanjang masing-masing dengan lebar 7

meter uan pamang 42 meter . Diantara dua bangunan terdapat open space yang

digunakan untuk nenamnuniian air. Rusunawa dibangun J i-.ini.,ii ,-ir>m.nn<-- IF c^ viii £-*viii i IIIII114I \-*v» i i_!,vi i i

lantai bawah untuk fasilitas sosial dan 3 lantai atas untuk hunian dengan
orientasi menghadap ke sungai atau tiintir.



T.irrr— J"" '

Kn.tfnifi.it i._' ;/u/it;M//(.(f; Mnxiz/if m u .11.., • -^ t i. 11 li /1

D,-w4., !.-..-»*-«; I -Ji it-w. ,*;.-»,.. -.t,w-.t,. Un.M,„„n.. ,J. »1 -,, I- .„,,
1 dua lamas i ui iiKniiiu-Hia^iui; uaiiiAiuiaii uii;uii<:i!\(U' uuuii\ inallu,

rvorl'ir n ion d \ AC \< n icimt <T*-»ne*M nmna c^rKam inu A an nniwr t'Hnviro Q 1iajktr,U""1' »«.«.»»*£, »»^ .X, .*.,.<..£-, t-V.UIVI, 1...1...J-, ^VLUU^UMU VJltll HIWII^ Ulllt-,^11. . VUll..^

r\at*lr ir tprl pt^L- ri 1 cum 1itara 1ml 1iL" att'iJc /ion lamn'-ilan laiii Ki 1 Hon Hi e 1c 1 cf»1atan

untuk akses dari jembatan Kewek.aengan iuas 84 m disetiap bangunan.

Diinnu \ AC^Xi' \tr\\-\t-% Kdi-afl n, r\ 1 I mtai Kou'nli kamiii tannoli (liKom t-*-» af\'t*\Ai /-4i»iivuaiiu, iviv i\ Vui i£, i^iaua ui umuu utivvuii uaf;mii iv-iii^ai i uii'ul.i iiivi 1(«u 1 unci

ruang dengan iuas rnasing-masing ruang 2! wC . D\ seiiap MCk ierdapai 3

kin/w^ d°iv'an ukui an ! m \ 2 m dan tern oat men cues den "an uk* •! ~-m ^ ni v

2,5 m. Ruang genset dengan iuas 42 irTterietak disebeiah ruang MCK. Ruang

serbamma dennan iuas 84 m~ dan dua ruanu taneua vane terletak diantara
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Chvnbar 1.9 : Ik'nah ruang hunian Rusunc

(lumbar 1.10 ' Racing hunian Rusunawa



Btf^

(kimbar 1.11 ' Seiasar Human Rusunawa

A. Analisa Kelebihan Rusunawa Danurejan.

\<»cin.,.m«ine unit hunian di Rusunawa memiliki pintu yang

m„n„h**»n keluar vaitu ke arah timur atau sungai sehingga mendapat

pencahayaan dan penghawaan yang cukup. Dalam ruang hunian juga terdapat
tempat untuk menjemur pakaian walaupun dengan i;kuran sangat keen
sehingga tidak tcrlihat bcrgelantimgan di luar. Terdapat fasilitas sosial yaitu
r,,cn,T nari-ir rliaim MCk bersama dan ruang scrbagima. Selain itu juga

terdapat ruang genset yang berkmgsi apabila ada gaugguan listrik dan saiuran

B. Analisa Kekurangan. Rusunawa Danurejan

a. Pembangunan Rusunawa Danurejan tersebut terkesan dipaksakan apabila
dilihat dari Iuas lahan yang sempit karena bangunan memenuhi site yang
ada. Ruaim terbuka hanya terdapat di tengah yaitu diantara 2 bangunan

b. Luas ruang human .emuanya sama yaitu 21 nr uikurangi tempai uniuK

menjemur pakaian 1.125 irf di dalam ruang human sedangkan jumlah
anmiota setiap keluarga beroeaa-weoa.



c. Seiasar yang sempit tidak memungkinkan penghuni untuk melakukan
kebiasaan mereka untuk sekedar duduk-duduk di teras untuk berinteraksi
dengan penghuni Iain.

d. Penghuni pojok utara dan selatan dilantai atas jauh akses pencapaiannya
ke MCK bersama karena dua ruang MCK bersama hanya terdapat di
lantai bawah bagian tengah..

e. Kebiasaan buruk warga sekitar sungai code adalah membuang sampah ke
sungai ( survey ) sedangkan dalam blok-blok hunian tidak disediakan
tempat atau shaft sampah sehingga dipastikan para penghuni nantinya akan
membuang sampah ke sungai daripada harus turun ke lantai bawah untuk
membuang sampah.

f. Dua tangga bangunan terdapat ditengah yaitu di ruang ke 5dan ke 10 dan
tidak terdapat tangga darurat untuk penghuni di sisi utara dan selatan

bangunan.

g. Tidak disediakan fasilitas usaha. untuk menunjang kehidupan
perekonamian penghuni sedangkan untuk membuka usaha di ruang hunian
tidak memungkinkan.

C. Kesimpukm

Pcrlu diingat bahwa scbelum mcmbangun Rusunawa Danurejan,
Pemerintah Kota telah melakukan kunjungan ke Rusunawa Kota Cirebon
untuk melakukan sudi kasus tentang Rusunawa tersebut. Namun kenyataannya
Rusunawa Danurejan lebih banyak kekurangannya jika dibandingkan

Rusunawa di Cirebon.

2. Rumusan Masalah

Dengan semakin terbatasnya lahan, rumah susun-dapat manjadi pilihan
dalam rangka penyediaan nunah murah bagi rakyat. Namun evaluasi
purnahuni dari Rumah Susun Sewa Cirebon yang telah berdiri dan Rumah
Susun Sewa Danurejan yang dalam tahap pembangunan masih terdapat
masalah-masalah yang harus diperhatikan, yaitu :

15



2.1. Makro

♦ bagaimana penyediaan rumah susun untuk menempatkan calon penghuni
yang akan dipindahkan dari suatu permukiman kumuh ke dalam sebuah
bangunan berlantai banyak.

♦ Bagaimana mengatasi kondisi keterbatasan lahan dikawasan kota
kaitannya dengan sistem pemukiman yang baru bagi masyarakat
kalangan bawah.

♦ Bagaimana menempatkan calon penghuni yang akan membawa
konsekuensi adanya kebutuhan-kebutuhan, keinginan-keinginan dan
kebiasaan-kebiasaan atau karakter calon penghuni yang akan diwadahi.

2.2. Mikro

* Bagaimana efisiensi tata ruang dalam rumah susun ditinjau dari kondisi
•igi'

i yang tei

ruang huni mempunyai flelcsibilitas sesuai karakter
lahan yang terbatas( •

♦ Bagaimana ruang

penghuni.
♦ Bagaimana menempatkan ruang fasilitas interaksi sosial sebagai

pemersatu dari unit-unit ruang rumah susun.

2.3. Tujuan dan Sasaran

^ 3 1 Tu'uan

N4engemukakan konsep bangunan rumali susun yang dapat
memenuhi kebutuhan penghuni sebagai landasan perancangan suatu
wadah kegiatan pemukiman bagi masyarakat kalangan bawah yang
bermukim di tepi sungai code.

Efisiensi ruang : Ketepatgunaan ruang

Sumbcr : Kamus Besar Bahasa Indonesia

16



2.3.2. Sasaran

• Mengemukakan kriteria-kriteria dasar suatu pemilihan site rumali sust
Yogyakarta yang sekaligus untuk menata kota dari pemukiman kum
tepi sungai code.

• Mendapatkan pemecahan masalah kebutuhan peruangan penghuni rumah
susun yang fleksibel, efisien dan ruang interaksi sosial sebagai pemersatu
antar unit dalam rumah susun.

3. Analisa

3.1. Pelaku kegiatan

Pelaku kegiatan dalam rumah susun sederhana sewa di Yogyakarta
Dapat dikategorikan atas 3(tiga) pelaku,yaitu :

1. Pelaku Utama

Pelaku utaina adalah penghuni rumah susun yang berasal dari
masyarakat berpenghasilan rendah yaitu buruh, pedagang dan PNS
golongan bawah dengan latar budaya yang berbeda-beda.

2. Pelaku Penunjang

Pelaku penunjang yaitu masyarakat berpenghasilan rendah yang tidak
tinggal dalam rumah susun dan masyarakat Yogyakarta pada
umumnya.

3. Tamu Rumah Susun

Tamu rumah susun yaitu tamu penghuni rumah susun (tamu yang

diundang pada suatu aktifitas penghuni) dan masyarakat sekitar rumah

susun.

17



3.2. Lokasi dan Site

Site rumah susun terletak di kampung Prawirodirjan, Gondomanan,

kecamatan Mergangsan Yogyakarta. Kampung Prawirodirjan memiliki

Iuas 4000 m2.
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3.3. Kriteria pemilihan lokasi

1. Lokasi adalah pemukiman padat yang terdiri dari inasyarakat golongan

bawah yang berlatar belckang dan adat berbeda-beda dengan penghasilan

rendah.

2. Dilokasi direncanakan Pemkot akan membangun jalan dan jembatan

penghubung antara jalan Brigjend Katamso (Gondomanan) dengan jalan

Bintaran Kulon (Bintaran).

3. Lokasi sangat strategis yaitu dekat dengan pusat perdagangan kota.

4. Pembangunan rumah susun di lokasi kampung Prawirodirjan sebagai

penunjang penataan kota Yogyakarta.

Gambar 1.12 : Entrance Kampung Prawirodirjan



'-a

3.4. Potensi

1 Potensi adanya kegiatan dari migran untuk menambah pendapatan mereka.

2. Potensi pola ineruang migran.

iamhar 1.13 : Potensi kegiatan migran untuk menambah pendapatan.
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3.5. Kendala

Keterbatasan site dikampung Prawirodirjan yang berada dipmggir sungai

code Yogyakarta dengan luas site 4000 m2.

Gambar 1.14 : Keterbatasan site Kampimg Prawirodirjan
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Gambar I.J5 : Pemukiman di tepi sungai Code

3.6. Fleksibilitas Fungsi Ruang Hunian

Kelayakan huni sebuah hunian minimal dapat memenuhi kebutuhan

penghuni tentang peruangan yaitu memenuhi persyaratan teknis, ekologis dan

estetika bangunan(1). Flekibilitas fungsi ruang yaitu ruang yang dapat

digunakan untuk kegiatan yang berbeda(2). Fungsi hunian masyarakat tepi
sungai codeyang pada saat ini pada dasarnya hanya terbagi menjadi 3 bagian

fungsi ruang yaitu ruang makan, ruang tidur dan ruang dapur. Karena ruang

hunian yang sempit maka ruang makan berfungsi juga sebagai ruang tamu dan

ruang keluarga.

(1) Data Arsitek (Ernst Neufert) : Manusia dan rumah tinggal

(2) Sumbcr : Kamus BesarBahasa Indonesia



Entrance

R. Tamu/ R. Keluarga/

R. Makan

R. Dapur <r

> r

Km/Wc u>

(*) : tidak tentu ada kamar mandi di setiap rumah

Pada umumnya rumah di lingkungan tepi sungai code tersebut tidak
mempunyai teras atau hanya berupa tangga entrance ke dalam rumah. Ada
beberapa rumah dengan ruang tidur hanya dipisahkah aura ditutupi dengan
furniture yaitu almari. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan lahan sedangkan
kebutulian ruang yang harus diwadahi beragam. Tiga bagian fungsi ruang tersebut
saling mengikat sehingga mendukung hubungan antar anggota keluarga maupun
dengan tetangga dilikungan sekitar. Hal ini merupakan nilai lebih yang juga dapat
diterapkan dalam tata ruang di rumah susun sederhana pada nantinya.
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Gambar 1.16 : Rumah di kampung Prawirodirjan pada umumnya

tidak mempunyai 'eras

3.7. Ruang Untuk interaksi Sosiai

Interaksi sosial yaitu hubungan sosial yang dinamis antara orang

perseorangan dan antara kelompok dengan kelompok

masyarakat tepi sungai code pada saat ini dapat dikatakan

hubungan sosiai yang tinggi dikarenakan keterbatasan fungsi

mereka sedangkan antar rumah hanya dipisahkan atau dibatasi

saling bersebelahan satu sama lainnya. Sirkuiasi atau jalan

tersebut benipa gang-gang sempit dengan iebar tidak lebih

diantara dua rumah yang saling berhadapan.

1) Sumber : Kamus Besar Bahasa Indonesia

.LingKungan

mempunyai

ruang rumah

tembok atau

diiingkungan

dari 2 meter
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Tanpa bukaan jendela

4. Analisa

4.1. Kebutuhan Ruang

a. Unit Hunian ^beda-beda setting? kebutuhan ruangJumlah anggota di setiap keluarga ^ ^ ^
dimana penghuni bisa meny dengan

angeota „ "--^^^^rp-*.
*»» bongkar pasang yang ****»>* ^.ba^ya. Se.ain ft.

ymgdapa«jugabertags1SebagaUemPal<.dur.
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Gambar 1.25 : Alternatif-alternatifperabotyang serbaguna

30

125

J



ruaim ti

aiciu .1

= 0,;

= 0,8

b. Unit Fasilitas

Aktifitas penghuni sebagian dilakukan di luat rumah dikarenakan

keterbatasan ruang hunian. Aktifiatas di luar rumah tersebut

menuiiibuhkan hubungan sosial yang tinggi antar masyarakat. Kebutuhan

ruang untuk menunjang proses interaksi sosial yaitu :

• Ruang MCK terpadu yaitu kamar mandi / \vc, tempat cuci dan
menjemur pakaian.

• Ruang Olah Raga yaitu bulu tangkis

' Ruang Pertemuan / Ruang Serbaguna untuk kegiatan pertemuan

warga, keperluan keluarga misalnya pernikahan atau kegiatan
keagamaan.

• Ruang Lobby Unit Hunian untuk kegiatan bersantai penghuni

yang juga merupakan kegiatan interaksi sosial. Lobby unit hunian

ini terdapat di setiap lantai atau blok unit hunian.

• Musholla untuk kegiatan agama islam karena mayoritas penduduk
beragama Islam.

• Ruang Parkir untuk kendaraan penghuni ataupun kendaraan tamu.

• Gudang Umum untuk menyimpan alat atau barang yang
digunakan fasilitas bersama.

- Ruang Siskamling atau Ronda untuk menjaga keamanan Rumah

Susun.

• Ruang Unit Usaha untuk mendukung kegiatan penunjang

perekonomian keluarga penghuni

4.2. Besaran Ruang

Besaran ruang ditentukan berdasarkan kapasitas penghuni, macam

fasilitas dan sarana, standart kebutuhan mang kebutuhan mang kegiatan,

niiai-nilai yang mempengaruhi kualitas ruang dan macam aktifitas. Luas

ruang hunian yaitu menurut kebutuhan ruang penghuni dengan jumlah

anggota rata-rata 5 orang.
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3. Unit Fasilitas Sosial

a. RuangPertemuan / Ruang Serbaguna

Kapasitas ruang pertemuan / serbaguna adalah 300 orang dengan standar
luasan 0,6 m2 / orang = 180 m2

b. Ruangtamu / lobby

Disediakan di setiap lantai dengan kapasitas 15% dari jumlah penghuni
disetiap lantainya yaitu 120 orang. Standar ukuran ruang 0,8 m2/ orang =
14,4 m2

c. MushoUa

Disamping digunakan untuk ibadah / sholat berjamaah juga digunakan
untuk pengajian rutin. Kapasitas musholla 250 orang dengan standar luasan
0,8 m2 / orang = 200 m2

d. Ruang parkir

Rata-rata penghuni memiliki kendaraan roda dua. Standar luasan tempat
parkir 1,2 m2 / motorx jumlah unithunian = 211,2 m2

e. Gudang IJmum

Luasan 40% dari Iuas gedung pertemuan = 72 m2

/ Ruangsiskamling

Berkapasitas 6 orang dengan standar luasan 1,2 m2/ orang = 7,2 m2.
4. Ruang Fasilitas Penunjang

Ruang Unit Usaha dengan Iuas 15m2/ unitx 8 unit = 120 m2

Total Iuas kebutuhan ruang

Kebutuhan untuk 176 unit hunian.

1. Unit Hunian :

2a. Ruang bersama = 10 m

b. Ruang tidur = 6,92x2 - 13,84 m2

c. Ruang dapur = 1,7 m2

d. Kamar mandi / WC = 2,25 m2

jumlah = 27,79 m2
= 28 m2

x 176 unit = 4928 m2



4

,

m

Gamb

2. Unit Interaksi Sosial:

a. MCK dan Ruang Jemur

b. Ruang Plan Raga

9

= 5,25 m2 x 4 lantai = 21 m
= 63 nr

jumlah = 84 nr

3. Unit Fasilitas Sosial.
2

a. Ruang Pertemuan /Ruang Serbaguna = 180 m
b. Ruang tamu /Lobby = 14,4 m2 x4lantai = 57,6 m

= 200 m:
c. Mushola

d. Ruang Parkir

e. GudangUmum

f. Ruang Siskamling / Pos Ronda

= 211,2,4 nT

= 72 m2

7,2 m2

jumlah 728 nT

4 Unit Fasilitas Penunjang
2

Ruang unit usaha dengan Iuas 15 m2 x8unit = 120 m

> Jumlah kebutuhan Iuas lantai keseluruhan

1. Unit Hunian

2. Unit Interaksi Sosial

3. Unit Fasilitas Sosial

4. Unit Fasilitas Penunjang

• Total Iuas lantai

= 4928 nT

84 m2

483,2 m2

120 m2

5615,2 m1

o Kebutuhan lahan yang digunakan yaitu Iuas lantai bawah atau lantai 1+
ruang terbuka untuk ruang olah raga, yaitu :



S Ruang Tamu / Lobby = 14,4 m2

S Ruang Siskamling = 7,2 m2

S Ruang Pertemuan / Ruang Serbaguna =180 m2

S Ruang Olah Raga = 63 m2

S Gudang Umum

S Musholla

S Tempat Wudhu & Km / Wc

S Ruang Parkir = 211,2 m2

S UnitUsaha = 210 m2

72 m2

200 m2

21 m2

Kebutuhan lahan = 888,8

4.1. Efisiensi dan Fleksibelitas Tata Ruang

4.3.1. Tata Ruang

A. Per Unit

Tata ruang antar unit harus bisa mendukung proses interaksi sosial antar

penghuni. Tata ruang unit hunian juga mempertimbangkan faktor kenyamanan

Thermal yaitu pencahayaan dan penghawaan terutama guna efisiensi energi
listrik.

m

" i "*• ^ _ • *

t>

k

Gambar 1.26 : Tata ruang untuk menunjangproses inleraksi sosial
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4.3.2. Pengelompokan Ruang

a. Kelompok Unit Hunian

- mang tamu

- mang bersama

- ruang tidur

- mang dapur

- km /wc

b. Kelompok Unit Interaksi Sosial
- mangcuci

- mang jemur

- lobby

- mang parkir

c. Kelompok Fasilitas Sosial
- mang pertemuan /mang serbaguna

- masjid

- parkir mobil +motor (open space)
- gudangumum

- tempat olah raga (open space )
- mang unit usaha

37

zone privat

~1
zone semi privat

zone publik



4.3.3. Hubungan Ruang

Entrance

R. Parkir

Ruang Unit Usaha

Lobby

R. Pertemuan

R. Olah Raga

R. Gudang Umum

R. Siskamling

Lobby Unit Hunian

Ruang Bersama

Ruang Tidur

Ruang Dapur

Km / Wc

Ruang Cuci

Ruang Jemu

KUHAklQ

O : berhubungan langsung

q : berhubungan secara tidak langsung

X : tidak berhubungan

BAIK
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4.3.5 Permasalahan Rumah Susun

Karaktenstik

masyarakat
berpenghasilan

rendah

(informal) di
tepi S. Code

Keterbatasan

fungsi ruang
hunian

-> aktifitas luar

hunian -> Interaksi

Sosial

Kondisi

Existing &
Site

tepi
Sungai Code

XZ
Keterbatasan lahan

tepi Sungai
Code -» lingkungan
Kumuh,sempit dan

tidak beraturan

Karakteristik

mang yang

fleksibel dan

efisien serta

fasilitas Interaksi

Sosial

Konsep Ruang:
tata mang

besaran mang
bentuk mang
hub. Ruang
kenyamanan
sirkulasi

fasilitas penunjang
fasilitas sosial
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Studi Kasus

Rusunawa

Di Indonesia

XZ
Kenyamanan
fungsi ruang
dan fasilitas

pendukung
kegiatan
penghuni
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3 Macam Furniture

3.1 Kursitamu

- Terbuat dari bahan bambu yang nngan dan terjangka^
- Selain digunakan untuk duduk dapat juga difimgsikan sebagai tempat tidur.

d

/ i
i
i

i

0

i

7
V

cau.

I 70- -i.zo-

o=

•i.e>o-

ID

Besaran ruang dengan dipasangkan dengan meja tamu dan kursi tamu pendek.

I
15

2.50

I- •2..00 •

| 90 1 | «0 1
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I =(X

•1.90 •
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3.3 Meja /Rakbarang
- Terbuat dari bahan bambu yang diberi roda sehingga mudah digeser
- lempat barang yang juga digunakan untuk menempatkan TV di atasnya.

35

Alternatifipilihan 1
- Iuasbidanglebih kecil
- meja dapat dipanjang pendekkan -» Fleksibel

5C/

(-30

50

i
50

L

•2.00-

LJL

•1.50-
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3.4 Tempat Tidur
- Terbuatdari bambuyangkuat dan terjangkau
- Tempat tidur bertingkat dapat digunakan untuk 2orang dengan luasan bidang

kecil.
- Selain untuk tidur dapat juga digunakan untuk tempat belajar.

13 O

10 '
•to-

I.SO

Besaran ruang tidur dengan menempatkan meja belajar dan almari pakaian.

•ro—ir— A 5—i—ci c?—i—$o-

100

15
10 2-15

90

Z.oo •

49



_45cm Iebar 44 cm.

yang lebih rendah.

i A Kamarmandi
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Besaran Ruang kamar mandi

f-Q.fe 1—0 .S>5-

ft> 0

u i

•15-

0.70

1.05

3.7 Partisi / Pembatas Ruang
- Mudah dipindahkan serta diatur sesuai kebutuhan.
- Terjangkau dan tahan lama.
- Mempunyai luasan ruang partisi kecil.

=> - Terbuat dari anyamanbambu
- Dapat digulung oleh tiang penyangga bambu.
- Tipis namun fleksibel.

2-00
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4 . Bahan Konstruksi

Efisiensi Konstruksi dengan menggunakan bahan yang lebih terjangkau (murah )
namun tetap tahan lamadankuat.

- Penggunaan bambu yang sudah dikeringkan dan diawetkan.
-> Digunakan untuk rangka atap

Dinding dapat menggunakan batako -* tidak perlu diplester

53



5 . Ruang Interaksi

Tempat Cuci + Jemur dan Km / wc
- Penghuni mencuci 2xsehari pada pagi atau sore hari
- lempat cuci berkapasitas untuk 6orang

-> pagi 6arang dan sore 6orang =24 penghuni per 2hari

2. Tempat Santai

- Ditempalkan di dekat sirkulasi tangga -> hubungan antar lantai
- Ataupun di tempat jemur saat tidak dipakai untuk menjemur.

54

tetap terjalin.



Altematif II

a.oo

-2.00

' p. .TAMU
2,00

P-.TlPUR.
2.50

T

2*5
T-.TIP

' <*nV'-| t.fcfcSAMA

I
I

I

4.oo

1.75

dKfrV7
m . z s —I

Per Unit

M.0OH
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1-00
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6 . Konsep Tata Ruang

- Tata ruangharusmendukung proses interaksi sosial antarunithunian.

Tempat interaksi di sirkulasi akan menganggu jalur sirkulasi

V ?

'a • — -r.—

Interaksi optimal dengan pengelompokan ruang
dan tidak mengganggu sirkulasi

^-'e ~>© *£.

«tw<-^ 3.

-"UV-

Dengan tata ruang seperti ini memudahkan interaksi penghuni
-» Arah sirkulasi secara tak langsung mengarahkan parapenghuni

untuk saling bertatap muka.
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Per Unit

-A oo-

Antar Unit

k-HSt
1 1

1 r < 1 / '
fc-

R.TAMU
K. TIDUR.

&'1>
•:^t»r

o <* «t

K. TiDU*.
Jt, «w/

J 2.0 0 1 2,00 L

\ 1 I

Ui .5.

ir->
OP£*J

2.75-

1.0 CI

h.XZ

Penghawaan ; -\_^
Pencahayaan : ---->

I I

*+***'
&

1 , 1

%-*"t

7.00 •fPA«

«f I b 1 vL

\ 1 1

\ l
/ /

•-*£kuranQ
:>e.ncahayaan

J~V^H i\Jp^V

7.00

<$r-#

£ M1 1 ! ' 1
1 I >

OPE*J

•4.00'

&^>

J*

^4

•^.00

*

«•-•

<£•%

4. U4-
**

! ! !

OPe*J

PA« &"^JPACC

^
Ittfltt

1 '
1 1

=> + : Jalur sirkulasi dalam hunian lebih sedikit

- : Kamar mandi dan dapur tidak mendapatkan sirkulasi udara langsung dari luar
Nilai = B ( sedang )
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Tata ruang harus mendukung proses interaksi sosial antar unithunian.
Tata ruang yang mempertimbangkan faktor kenyamanan thermal yaitu penghawaan
dan pencahayaan.

Kriteria nilai: A = baik

B = sedang
C = kurang

Altematif I

2. 00

' i RTAMU ,-*
2.50 i
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Antar Unit

ns^l
<•--

QPEM
.iPACP

t^H^*

±Ft
•-T »

-1

<—

*k °rf^ *wi?ACtr

<• —

£in%H^%X
L-a.oo^-i-oc-1

100

^* <»
«••-•

fc.OO

«-^

>oo

1.00

oofe.

v.oo

-^i.OO-

+• Kamar mandi dan dapur mendapatan sirkulasi udara dan pencahayaan

. :]SSdin n^^ian^r, banyak -* udak efisien

Nilai = B (sedang)
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Alternation

• a .so-—i
3.2.5"—-
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l.ao
»
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I
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R..TlDU)L,a.75
i i

I
2.00 t-TlDUP-
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Antar Unit

, -j.oo-

1 OPEW

space

-+-

—>

J i?i:S\rr^—S

ir

H^3,

l—L-

o.ir

-5.00-

&* __ SPACE

-2.00-

=> + : Pencahayaan dan sirkulasi penghawaan langsung dapat masuk ke dalam
ruanghunian lebih optimal

- : Jalur sirkulasi dalam mang hunian sedang (tidak sedikit / banyak)
—> Efisien.

Nilai = B (sedang)
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Altematif IV

US
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2.00- • 2.00-

2-50 . fe.7/MU I | j-.tW

P..T1DUR- '
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1 A. oa

I I
» 2.5-0

A-wo

Per Unit

Nilai = A ( baik )

+ : Jalur sirkulasi ruang sedikit -> efisien
Kamar mandi dan dapur mendapatkan sirkulasi udara langsung dari luar
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7 Lay Out Ruang

a. Lay Out Ruang dan Furniture Altematif I

lKJB
2J0 Da

\."H

•

o

VJd
•

2/>r oD D
I

•
a

-2.00 1 3..O0-

b. Lay Out Ruang dan Furniture Altematif III

215

LOO

3.15-

(-D4S-I 1.75 1—115—<~\-00-\ Z.OO-
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c. Lay Out Ruang dan Fumityre Altematif IV

I 2.P0 1 S DO 1 .2.00 1 ^.00 1

US

1.50
ISO

7.0P

a.so
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ASO

I7S- i.?<r
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jl.Taknu

,, [i.TlDUR- 3.00 %. |A*^U
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4-00

3. 00 &.. Trouit
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.75 —I 2.1S"- •2.25" 1 I.7B—4
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PENGEMBANGAN DESAIN

3.1 Site Plan

•ke Jl. Brigjend. Katamso

Jl. Prawirodirjan
J4m

ParkirMobil ^

Pemukiman

Penduduk

Sirkulasi Kendaraan

Spesifikasi Proyek
Luas site : 5600 m2
BC : 60 % dari total luas site
60%x5600m2= 3360 m2
Luas bangunan = 3540 m2

ke Jl. Ireda

Kontur pada tapak diratakan untuk mendapatkan perbedaan level ketinggian
disisi barat yang dipadukan dengan pohon perindang dengan tujuan untuk
mendapatkan kenyamanan pada siang hari yang panas.

72



3.2 Situasi

•ke Jl. Brigjend. Katamso

Jl. Prawirodirjan

Pemukiman

Penduduk

6

Tfos JJL freda

Gubahan masa terbentuk dari kondisi site dengan meminimalkan ruang huni
yang menghadap ke timur dan barat. Selain itu bangunan diorientasikan menghadap
ke arah sungai karena mempunyai kebebasan dan keleluasaan pandangan

Sirkulasi bangunan dapat digunakan untuk mobil dengan memutari bangunan
dengan jalur searah. Hal ini bertujuan pula memudahkan kendaraan user atau tamu
untuk dapat parkir dekat dengan mang yang dituju.
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3.3 Denah

Denah Lantai 1 ( satu)

Ruang usaha

Tempat /^.fo
Jemur

Ruang
Interaksi

*V

Parkir Sepeda Motor

Tempat Cuci

** 4v.i' . ~J£\ ,

'•"• h 7-* Teoifat Jemur
f m '-' /

Ruang Usaha Ruang Pengelola

Denah lantai 1 selain sebagai ruang-ruang hunian, tempat interaksi sosial, tempat
cuci dan jemur ( di sepanjang seiasar belakang mang hunian) juga digunakan
sebagai ruang usaha, mang pengelola dan mang parkir sepeda motor. Ruang
terbuka di tengah bangunan digunakan untuk tempat interaksi dan olah raga
khususnya bulu tangkis.
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Denah Lantai 2 ( dua)

Tempat Wudhu

i . .k, ,t

•—• i

•ftj-

KB

-• »*

Tempat Cuci

Ruang
Interaksi

Void

& 1 t~#!
i^3

."J

Tempat
^.'Jemur

' .3' *

Ruang Serbaguna / Pertemuan

Lantai 2 selain digunakan untuk ruang-ruang hunian, tempat interaksi
sosial,tempat cuci dan jemur juga digunakan untuk Masjid + tempat wudhu dan
Ruang Pertemuan / Sebaguna.
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Denah Lantai Tipikal 3 - 4 (tiga - empat)

Tempat Cuci

Tempat Interaksi

Seiasar Tempat Jemur

Void

Tempat
Interaksi

Lantai 3-4 digunakan sepenuhnya untuk ruang-ruang hunian, tempat interaksi,
tempat cuci dan jemur.
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3.4 Tampak Bangunan

Tampak Timur ( Depan )

tampak imm
' "" ' HIM

Tampak Timur Bangunan merupakan bagian depan bangunan rumah susun yang
menghadap ke Sungai Code. Bagian timur atau depan bangunan rumah susun
mempakan pintu masuk utama ke dalam mmah susun.
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Tampak Barat ( Belakang )

" J\ ^.'~ v-'?

y^

TAMPAK BARA"
is MO

Tampak barat bangunan mempakan bagian belakang bangunan rumah susun
yang menghadap ke pemukiman penduduk. Pemukiman penduduk di bagian barat
bangunan rumah susun kontur tanahnya lebih tinggi 5 meter dari site bangunan
rumah susun.
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TampakUtaraJ^Samr^^

TAMRAK

motor dan mobil.
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Tampak Selatan ( Samping Kanan )

•TAflf?**- ..#*P&^
^.•?#

Tampak Selatan bangunan mempakan sisi bagian kanan bangunan rumah susun
yang menghadap ke pemukiman penduduk. Sisi selatan bangunan terdapat dua
akses masuk ke dalam bangunan dan juga terdapat dua bak sampah disebelah akses
masuk tersebut sehingga memudahkan dal pengambilan sampah dalam bak sampah.
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3.5 Potongan Bangunan

Potongan A-A'

delatasi

Struktur menggunakan beton bertulang dan non struktur bahan bangunan sesuai

mmah susul menggunakan sistem delatasi. Struktur bangunan ditengah tidak
menjadi satu dengan struktur bangunan mmah susun.
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Potongan R-R'

r — ~ ~ Gf^tfl| Ttreui

Bak Air
Bak Air

ctift ail tefdapaldiatoS t6mpat Cuci di sisi timur ^ ^rat bangunan sehingga di
SmusanTr11^TV^ *' ^ ^ * dl^akan^^^S^Rumusan bak air berdasarkan jumlah penghuni yaitu :

Jumlah penghuni: 440 orang :2bak = 220 orang per bak
Pemakaian airpada rumah susun sebesar 250 liter
= 220 orang x 250= 55000 liter / hari

= 55 m3 / hari + 20%
= 66 m3
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Potongan C - C (Lingkungan )

•S.M

'I S.U.J U f.ti

j v <"j. r (-1 r, j' r.

il'v/iP^jriB1!; JLJSL.'Ijft^fctff?'̂ "'

, * \*€'"'w';->"^!?^*wirJ«»IW4s.-'4sKWi ^^^K 'r' .• bl '̂s""•':--,'
~-—-*•-'"•"• • •' wMmr' ..i.a»V.lhiMZ!!S.^r»wl.m^iiliMiiUii»iJ»faMl^

%j}}:,'r2}f[

(*.'l t"4i-fi'

Potongan lingkungan menggambarkan keadaan lingkungan sekitar dan ruang
terbuka di dalam bangunan. Pada bagian barat mmah susun yang berkontur lebih
tinggi 5 meter, ketinggian kontur yang dipadukan dengan penempatan pohon
peneduh menguntungkan bagi sisi barat mmah susun karena dapat mengurangi
radiasi panas matahari pada sore hari.

83



3.6 Detail dan LayOut Furniture
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Kursi panjang yang digunakan,uga*bag*, to*p ?o ^ meja tafflU

tamu2 m x 2,50m.
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Besaran mang makan vQn„ ♦„ a T ' m x 1,50 m.
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Tempat tidur digunakan untuk 2 orang dengan sistem bertingkat sehingga hanya
memerlukan bidang tempat 1 orang namun dapat digunakan untuk 2 orang. Tempat
tidur terbuat dari bahan bambu yang kuat yaitu bambu jenis Petung yang juga ringan
dan kokoh. Tempat tidur dapat digunakan pula untuk tempat belajar. Ukuran tempat
tidur 0,80 mx 1,90 m.

Meja + kursi belajar terbuat dari kayu sengon yang murah dan ringan dengan
ukuran meja 0,75 m x 0,50 dan ukuran kursi 0,45 m x 0,45m. Sedangkan almari
pakaian terbuat dari kayu sengon dengan ukuran 1 m x 0,50 m.

Besaran mang tidur yang berisi tempat tidur + meja dan kursi belajar + almari
pakaian yaitu ( 0,80 m x 1,90 m ) + ( 0,75 m x 0,50 m ) + ( 1 m x 0,50 m ) +
sirkulasi maka diperoleh besaran mang 2 m x 2,75 m.

Tempat Memasak dan Mencuci Piring
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dengan pos.s, yang tebih rendah yang berukuran 0,4?™x 050m* 07m ^
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Perspektif Jendela
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Altematif II

Ruang Tamu

Ruang Tiduf

Kamar mandt- -«
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Dapur
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Suasana Tempat Cuci

4^'

itnm tua

•..lJ*llu''l'T"'-t|''. - I" I"'1

Suasana ruang cuci di sisi timur dan barat bangunan rumah susun merupakan
bagian dari kegiatan interaksi sosial penghuni rumah susun.pada bagian tengah
ruang-ruang hunian juga terdapat tempat cuci. Tempat jemur di sepanjang seiasar
atau balkon di sisi utara dan selatan ( belakang unit hunian ) bertujuan agar pakaian
yang dijemur dapat pencahayaan matahari dari pagi sampai sore walaupun secara
tidak langsung sehingga akan tetap kering minimal dalam 1 hari.
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3.8 Detil

Detil Shaft Sampah

Bonles
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Leuvel

Shaft sampah pada mmah susun tersebut bertujuan untuk memudahkan para
penghuni membuang sampah mmah tangga serta membiasakan penghuni supaya
tidak membuang sampah di sungai code seperti selama ini yang sering terjadi.
Sampah dimasukkan lewat pintu-pintu shaft yang kemudian sampah tersebut akan
langsung menuju ke bak sampah di lantai satu. Lantai dasar pada bak sampah dibuat
miring ke depan arah pintu bak sampah sehingga memudahkan dalam proses
pembuangan dan pemindahan ke dalam mobil sampah.

Roda bagian belakang mobil sampah naik ke seiasar maka keadaan mobil mmng
ke depan sehingga memudahkan sampah dimasukkan ke dalam bak mobil.
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3.9 Rencana Sanitasi - Drainase

Air bersih dari PAM ditampung di 2 reservoir yang terdapat di bawah tempat
parkir mobil. Air dari reservoir masing-masing dipompa ke bak air diatas bangunan.
Untuk distribusi saluran air kotor dan kotoran padat disalurkan lewat shaft dimana
kotoran padat langsung ke septic tank yang kemudian diteruskan ke sumur
peresapan.

Rumusan besar septic tank yaitu :
Per 1 orang mengeluarkan kotoran padat 25 liter / hari
Kotoran padat dihancurkan oleh bakteri dalam 3 hari.
Maka dalam 3 hari, 1 orang = 75 liter.
Septic tank mdigunakan untuk menampung 8 kamar mandi @ 5 orang
= 40 orang per septic tank.
= 75 liter x 40 Orang - 3000 liter = 0,3 m3
maka ukuran septic tank didapat panjang 2 m x Iebar 1.5 m x tinggi 1 m
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Sedangkan untuk air kotor dan air hujan disalurkan lewat shaft langsung ke
sumur peresapan. Untuk air hujan dan arah barat site dan lingkungan site disalurkan
ke sungai code. Septic tank dan sumur resapan yang berada disetiap shaft ruang
hum pada nantinya dapat dimanfaatkan sebagi pupuk untuk memupuki taman
dilingkungan dekitar atau gas yang berguna untuk memasak.

4.0 Axonometri

Open Space Masjid
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REVISI

Kelompok Unit

Partisi antar mang hunian dan mang usaha terbuat dari rangka kayu dan triplex yang
dilapisi karet peredam untuk mengurangi kebisingan dalam mang huni. Partisi tersebut
dapat di geser atau dilepas sesuai kebutuhan mangcalon penghuni.

^
kayu rariqUa ^/-i

._ papan \ap;s /-tnplev

Uart-t ptredarn

Ruang Interaksi

1. Ruang lobby digunakan sebagai tempat menerima tamu, rapat RT dan pos ronda
2.
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